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BAB Il

TERAPI COGNITIVE DEVELOPMENT, MOTIVASI BELAJAR DAN
ANAK KURANG KASIH SAYANG ORANGTUA (DIPREVASI
MATERNAL)

A. Terapi Cognitive Development, Motivasi Belajar, dan Anak Kurang
Kasih Sayang Orangtua.
1. Terapi Cognitive Development
a. Pengertian Cognitive Development
Teori Cognitive Development piaget adalah salah satu teori
yang menjelaskan bagaimana anak beradaptasi dengan dan
mengiterprestasikan obyek dan kejadian-kejadian di sekitarnya.
Bagaimana anak mempelajari ciri—ciri dan fungsi dari objek—objek,
seperti mainan, perabot dan makanan, serta objek-objek sosial seperti
diri, orang tua, teman. Bagaimana cara anak belajar mengelompokkan
objek-objek untuk mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya perubahan dalam
objek-objek atau peristiwa-peristiwa, dan untuk membentuk perkiraan
tentang objek dan peristiwa tersebut?.
Piaget memandang bahwa anak memainkan peran aktif
didalam menyusun pengetahuannya mengenai realitas. Anak tidak
pasif menerima informasi walaupun proses berfikir dan konsepsi anak

mengenai realitas telah dimodifikasikan oleh pengalamannya dengan

! Asrori, Muhammad. Psikologi Pembelajaran. (Bandung: Wacana Prima, 2008) hal.28.
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dunia sekitar dia, namun anak juga berperan aktif dalam
menginterprestasikan informasi yang ia peroleh dari pengalaman, serta
dalam mengadaptasikannya pada pengetahuan dan konsepsi mengenai
dunia yang telah ia punya.

Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif

Piaget percaya bahwa pemikiran anak-anak berkembang
menurut tahap-tahap atau periode-periode yang terus bertambah
kompleks. Piaget juga menyakini bahwa pemikiran seorang anak
berkembang melalui serangkaian tahap pemikiran dari masa bayi
hingga masa dewasa. Kemampuan bayi melalui tahap-tahap tersebut
bersumber dari tekanan biologis untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan (melalui asimilasi dan akomodasi) serta adanya
pengorganisasian strukur berfikir?.

Istilah kognitif sering kali dikenal dengan intelek. Intelek
berasal dari bahasa inggris “intellect” yang menurut Jean Peaget
diartikan sebagai akal budi berdasarkan kognitifnya khususnya proses
berpikir lebih tinggi. Sedangkan "intelligence"” diartiakan sama dengan
kecerdasan yaitu seluruh kemampuan berfikir dan bertindak secara
adaptif.

Tahap-tahap pemikiran ini secara kualitatif berbeda pada setiap
individu. Demikian juga, corak pemikiran seorang anak pada satu

tahap berbeda dari corak pemikirannya pada tahap lain.

2 Iskandar. Psikologi Pendidikan. (Ciputat: Gaung Persada Press, 2009), hal. 96.
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Tahap-tahap perkembangan menurut piaget ini diringkas dalam

tabel berikut:

Tabel 2.1

Tahap Perkembangan Menurut Piaget

Tahap

Usia/Tahun

Gambaran

Sensorimotor

Bayi bergerak dari tindakan
refleks instinktif pada saat
lahir sampai permulaan
pemikiran simbolis. Bayi
membangun suatu
pemahaman tentang dunia
melalui pengkoordinasian
pengalaman-pengalaman
sensor dengan tindakan fisik

Preoperational

Anak mulai
mempresentasikan dunia
dengan kata-kata dan
gambar-gambar ini
menunjukan adanya
peningkatan pemikiran
simbolis dan melampaui
hubungan informasi sensor
dan tindak fisik.

Concrete
operational

Pada saat ini anak dapat
berfikir secara logis
mengenai peristiwa-peristiwa
yang konkrit dan
mengklasifikasikan benda-
benda kedalam bentuk-
bentuk yang berbeda.

Formal
operational

11-15

Anak remaja berfikir dengan
cara yang lebih abstrak dan
logis. Pemikiran lebih
idealistik.

Menurut piaget, perkembangan masing-masing tahap tersebut

merupakan hasil perbaikan dari perkembangan tahap sebelumnya. Hal

ini berarti bahwa menurut teori tahapan piaget, setiap individu akan

melewati serangkaian perubahan kualitatif yang bersifat invarian,
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selalu tetap, tidak melompat atau mundur. Perubahan-perubahan

kualitatif ini terjadi karena tekanan biologis untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungan serta adanya pengorganisasian struktur berfikir.

Dari sudut biologis, piaget melihat adanya sistem yang mengatur dari

dalam, sehingga organisme mempunyai sistem pencernaan, peredaran

darah, sistem pernafasan, dan lain-lain. Hal yang sama juga terjadi
pada sistem kognisi, dimana adanya sistem yang mengatur dari dalam
yang kemudian dipengaruhi oleh faktor-faktornya®.

Untuk menentukan struktur kognitif yang mendasari pola-pola
tingkahlaku yang teroeganisir, piaget menggunakan istilah skema dan
adaptasi. Dengan kedua komponen ini berarti bahwah kognisi berarti
merupakan sistem yang selalu diorganisir dan di adaptasi, sehingga
memunginkan individu beradaptasi dengan lingkungannya.

Ada 2 tahapan yang dikemukakan oleh Jean Piaget yaitu :

1) Skema (struktur kognitif) adalah proses atau cara mengorganisir
dan merespons berbagai pengalaman. Dengan kata lain, skema
adalah suatu pola sitematis dari tindakan, perilaku, pikiran, dan
strategi pemecahan masalah yang memberikan suatu kerangka
pemikiran dalam menghadapi berbagai tantangan dan jenis
situasi. Dalam diri bayi terlihat beberapa pola tingkah laku refleks
yang terorganisir sehubungan dengan “pengetahuan” mengenai

lingkungan. Misalnya gerakan refleks menghisap pada bayi, ada

3 Paul Parsono, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,
2000), hal. 18.
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gerakan otot pada pipi dan bibir yang menimbulkan gerakan
menghisap gerakan ini menunjukkan ada pola-pola tertentu.
Gerakan ini tidak terpengaruh oleh apa yang masuk kemulut,
apakah ibu jari, puting susu ibunya, ataukah dot botol susu. Pola
gerakan yang diperoleh sejak lahir inilah yang disebut dengan
skema.

Adaptasi (sturuktur fungsional)* adalah sebuah istilah yang
digunakan piaget untuk menunjukan pentingnya pola individu
dengan lingkungannya dengan proses perkembangan kognitif.
Piaget yakin bahawa bayi manusia ketika dilahirkan telah
dilengkapi dengan kebutuhan-kebutuhan dan juga kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Adaptasi ini
muncul dengan sendirinya ketika bayi tersebut mengadakan
interaksi dengan dunia disekitarnya. Mereka akan belajar
menyesuaikan diri dan mengatasinya, sehingga kemampuan
mentalnya akan berkembang dengan sendirinya.

Piaget mengemukakan bahwa setiap organisme yang ingin
penyesuain (adaptasi) dengan lingkungannya harus mencapai
keseimbangan (ekuilibrium), vyaitu antara aktifitas individu
terhadap lingkungan (asimilasi) dan aktifitas lingkungan terhadap
individu (akomodasi). Ini berarti, ketika individu bereaksi

terhadap lingkungan, dia mnggabungkan stimulus dunia luar

4 Paul Parsono, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,

2000), hal. 19.
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dengan struktur yang sudah ada dan iilah asimilasi. Pada saat

yang sama ketika lingkungan bereaksi terhadap individu, dan

individu mengubah supaya sesuai dengan stimulus dunia luar,
maka inilah yang disebut akomodasi. Agar terjadi ekuilibrasi
antara diri individu dengan lingkungan, maka peristiwa-peristiwa
ini disebut asimilasi.

Menurut piaget,®> adaptasi ini terdiri dari dua proses yang
saling melengkapi, yaitu : asimilasi dan akomodasi.

(@) Asimilasi dari sudut biologi, adalah inetegrasi antara elemen
eksternal (dari luar) terhadap struktur yang sudah lengkap pada
organisme. Asimilasi kognitif mencakup perubahan objek
eksternal menjadi struktur pengetahuan internal. Proses
asimilasi ini didasarkan atas kenyataan bahwa setiap saat
manusia selalu mengasimilasikan informasi-informasi yang
sampai kepadanya, kemudian informasi-informasi tersebut
dikelompokan kedalam istilah-istilah yang sebelumnya sudah
mereka ketahui. Misalnya, seorang bayi yang menghisap
puting susu ibunya atau dot botol susu, akan melakukan
tindakan yang sama (menghisap) terhadap semua objek baru
yang mereka temukan seperti bola karet atau jempolnya.
Perilaku bayi menghisap semua objek ini memperlihatkan

proses asimilasi. Gerakan menghisap ibu jari sama artinya

5> Paul Parsono, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,

2000), hal. 19.
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dengan gerakan menghisap puting susu ibunya, sebab bayi
menginterprestasikan ibu jari dengan struktur kognitif yang
sudah ada, yaitu puting susu ibunya.

(b) Akomodasi  adalah  menciptakan langkah baru atau
memperbaharui atau menggabung-gabungkan istilah lama utuk
menghadapi  tantangan  baru.akomodasi  kogitif  berarti
mengubah struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya
ntuk disesuaikan dengan stimulus eksternal®. Jadi, kalau pada
asimilasi terjadi perubahan pada objeknya, maka pada
akomodasi perubahan terjadi pada subjeknya, sehingga ia
dapat menyesuaikan diri dengan objek yang ada diluar dirinya.
Struktur kognitif yang sudah ada dalam diri seorang
mengalami perubahan supaya sesuai dengan rangsangan-
rangsangan dari objeknya. Misalnya, bayi melakukan tindakan
yang sama terhadap ibu jarinya, yaitu menghisap. Ini berarti
bahwa bayi telah mengubah puting susu ibu jari. Tidakan
demikian disebut akomodasi.

2. Motivasi Belajar
a. pengertian Motivasi Belajar
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan

individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati

& Suparno, Paul, teori perkembangan kognitif jean piaget, (yogyakarta:Kanisius), hal.22.
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secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya,
berupa rangsangan dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya
suatu tingkah laku tertentu.’

Motivasi adalah pemberian atau penimbulan motif. Dapat
diartikan sebagai sebagai hal atau keadaan yang menjadi motif.
Menurut Mitchell motivasi mewakili proses-proses psikologikal yang
menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya persistensi
kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan pada tujuan
tertentu.

Motivasi Belajar adalah suatu dorongan atau penggerak dari

belajar  yang terarah guna mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan.
Dalam pengukuran motivasi belajar tentu dibutuhkan indikator
atau dimensi yang berkenaan dengan motivasi belajar kajian
selanjutnya  akan  dijelaskan  mengenai  indikator  dalam
menilai motivasi belajar. Untuk mengukur motivasi  belajar,
diperlukan indikator sebagai acuan pencapaiannya. Dalam
penelitian ini mengacu pada indikator.

Motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno, berikut ini adalah
indikator yang dapat digunakan untuk melihat adanya motiasi
belajar siswa antara lain:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

" Ishandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan IImu Kesejahteraan Sosial :
Dasar-Dasar Pemikiran, (Jakarta: grafindo Persada,1994), hal:154.
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2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya keinginan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Faktor-Faktor Pendorong Motivasi Belajar
Dalam aktifitas belajar,® seorang individu memerlukan suatu
dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat
tercapai. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang memengaruhi
motivasi belajar, antara lain :
1) Faktor individual
Diantara faktor individual seperti: kematangan atau
pertumbuhan, kecerdasan, latihan dan motivasi.
2) Faktor sosial
Diantara faktor sosial seperti: keluarga atau keadaan rumah
tangga, guru, dan cara mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan
motivasi social.’

Selain itu, motivasi belajar juga dapat timbul karena factor

intrinsik dan ekstrinsik.

1) Faktor intrinsik

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik yaitu:

8 Reni, A. Hawadi, Perkembangan Anak, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,)

2001, hal. 23.

® Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002) hal : 102.
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a) Hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar
b) Harapan akan cita-cita
2) Faktor ekstrinsik
Diantara faktor ekstrinsik yaitu:
a) Adanya penghargaan
b) Lingkungan belajar yang kondusif
c) Kegiatan belajar yang menarik®
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran antara lain:
1) Peran motivasi dalam menentukan hal-hal yang dapat dijadikan
penguat belajar.
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai
3) Motivasi menentukan ketekunan belajar'!
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi mempunyai beberapa
ciri, antara lain :
1) Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak
acuh
2) Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan
3) Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya

terutama kepada guru

10 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya, hal : 23.
' Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya, hal : 27.
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4) Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas
5) Ingin identitas dirinya diakui orang lain
6) Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam control diri
7) Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali
8) Selalu terkontrol oleh lingkungan®?
c. Aspek- aspek yang Meningkatkan dan Menumbuhkan Motivasi Belajar

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu
mempengaruhi  dirinya, memuaskan dan melayani kebutuhan-
kebutuhannya, begitu juga dengan siswa, jika siswa sudah sadar bahwa
belajar merupakan alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap
penting, maka belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya dan
otomotis dia bersemangat dalam mempelajari hal tersebut.

Pada kenyataannya tidak semua siswa sadar akan hal itu, dan tidak
semua siswa memiliki minat intrinsic yang sama, dengan ketidaksamaan
minat tersebut guru hendaknya mengetahui seberapa besar minat siswa
tersebut terhadap pelajaran. Jika siswa kurang berminat dan menumbuhkan
minat belajar siswa, dan tidak menutup kemungkinan faktor-faktor lain
yang mendukung minat belajar siswa®®.

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah

dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada, misalkan siswa

12 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, him : 88.
13 Alli Imron, Belajar dan Pembelajaran, him : 89.
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menaruh minat terhadap lingkungan (pencemaran) disini pengajar dapat
menarik perhatian (minat) siswa dengan bercerita tentang lingkungan
sekitar atau bencana alam yang melanda negeri Kita, dan bisa juga
memperlihatkan tayangan televisi yang berhubungan dengan lingkungan
(pencemaran).

Tanner an tanner juga menyarankan agar para pengajar berusaha
membentuk minat-minat baru pada siswa. Hal ini bisa dicapai melalui
jalan ‘memberi informasi pada siswa bahan pelajaran yang akan
disampaikan dengan dihubungkan bahan pelajaran yang lalu, kemudian
diuraikan kegunaannya dimasa yang akan datang'*. Roijakters berpendapat
bahwa hal ini bisa dicapai dengan cara menghubungkan bahan pelajaran
dengan berita- berita yang sensional, yang sudah diketahui siswa. Bila
usaha- usaha di atas tidak berhasil, bisa menggunakan cara insentif, yaitu
alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar mau melakukan sesuatu
yang awalnya tidak mau ia lakukan seperti memberi hadiah pada siswa
yang belajar dengan baik, memberi hukuman pada siswa yang malas
belajar, sehingga hasilnya (prestasinya) buruk, dalam memberikan
hukuman jangan terlalu berlebihan (berat), karena bisa menghambat belajar
mereka, berilah hukuman yang sewajarnya dan bisa memberi motivasi si
anak untuk giat belajar, siswa adalah:

1) Membangkitkan minat-minat siswa yang telah ada

2) Menghubungkan dengan pengalaman (pelajaran) yang lalu

14 Alli Imron, Belajar dan Pembelajaran, .hal.90.
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3) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik atau
lebih baik dari yang kemarin

4) Menggunakan berbagai macam variasi gaya mengajar

5 Menggunakan berbagai bentuk mengajar baik itu metode
penyampaian materi maupun keterampilan-keterampilan yang lain
sehingga siswa bersemangat dan berminat untuk mempelajarinya.

Menurut Mahfudz Shalahuddin *°dalam bukunya pengantar
psikologi pendidikan, ada empat aspek yang bisa menumbuhkan minat
yaitu :

1) Adanya kebutuhan-kebutuhan Minat dapat muncul atau digerakkan,
Jika ada kebutuhan seperti minat terhadap ekonomi, minat ini dapat
muncul karena ada kebutuhan sandang, pangan dan papan. Kebutuhan
bisa dikelompokkan menjadi empat, ini menurut Sardiman AM,
kebutuhan tersebut adalah : Kebutuhan psikologis, seperti lapar, haus

2 Kebutuhan cinta dan kasih dalam suatu golongan, seperti di sekolah,
di rumah

3 Kebutuhan keamanan, seperti rasa aman

4)  Kebutuhan untuk mewujudkan cita-cita atau pengembangan bakat

3. Anak Kurang Kasih Sayang Orangtua (Diprevasi Maternal)
Anak kurang kasih sayang orangtua (Diprevasi Maternal) adalah
anak yang kurang diperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya oleh

orangtuanya sehingga dapat menjadi anak yang rendah diri atau justru

15 Reni, A.Hawadi, Perkembangan Anak, Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
2001,hal. 73.
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tidak dapat diatur serta bisa mencari kasih sayang dari tempat lain yang
bisa saja menjerumuskan diri mereka sendiri ke dalam perbuatan dosa dan
kejahatan. Awalnya anak ini suka menyendiri dan tanpa memperdulikan
lingkungan sekitar, ketika ada teman untuk mengajak apaun akan
dilakukannya meskipun itu hal yang dilarang agama ataupun negara
karena dia tanpa kasih sayang orang tua dan juga tidak ada yang
mengarahkan kemana dia akan melangkah. Anak-anak juga akan terlibat
dalam tindakan kriminal dan penyalahgunaan narkoba karena mereka anak
yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang
cukup dari orangtua mereka.®

Dengan berbagai macam cara dilakukan untuk mecari perhatian
orang lain dan juga kadang bisa menjerumuskan temannya sendiri. Kurang
kasih sayang (Deprivasi maternal) juga merupakan suatu kondisi dimana
anak kekurangan kasih sayang orangtua terutama ibu. Kekurangan kasih
sayang ini bisa karena intensitas pertemuan yang terlalu singkat ataupun
kurangnya perhatian meskipun ibu berada di depan mata.’

Ciri-ciri Anak Mengalami Deprivasi Mental
a. Mengalama keterlambatan tumbuh kembang (tumbang) baik fisik

maupun psikis, seperti terlambat bicara, berjalan, dan pertumbuhan

tubuh yang kurang maksimal.

16 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hal.56.

17 staff Admin- Bayi & Balita, Kenali Ciri Anak yang Mengalami Deprivasi Mental,
http://healthynesia.blogspot.co.id/2015/02/kenali-ciri-anak-yang-mengalami.html, diakses pada
minggu tanggal 3 pukul 10.37.
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b. Anak rewel, suka menangis, dan tidak bisa dihentikan oleh para
pengasuhnya.

c. Anak suka menyendiri, sulit menjalin hubungan sosial dengan teman,
dan kadang kala lebih asyik dengan teman khayalan.

d. Anak sering mengalami sakit secara fisik seperti demam, menggigil,
kedinginan, pusing, dan diare.

e. Kembali mengalami kesulitan pada toilet training, suka mengompol,
BAB di celana, dan sejenisnya padahal sebelumnya sudah bisa
menyatakan keinginannya tersebut.

Memperlakukan anak dengan kasar, dan memberikan hukuman fisik,
penghinaan, dan celaan, pada tahun-tahun pertama dari umur anak, akan
berpengaruh buruk terhadap pembentukan pribadi anak.

Ada beberapa hal penyebab yang menjadikan anak merasa kurang
diperhatikan atau disayangi.'® Misalnya:

a. makanannya, pakaiannya, kesehatannya , bahkan pendidikannya

kurang diurus.

b. sering mengancam anak akan dipukul, atau bahkan diusir dari rumah,

dan ditakut-takuti.

c. terlalu banyak memberi peringatan / pesan pada anak. Meskipun itu

tujuannya baik, namun bagi anak sudah cukup sekali saja diberi

peringatan. Orang tua terkesan bawel.

18 Reni, A. Hawadi, Perkembangan Anak, Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
2001.hal. 75.
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. memberi kritikan yang terlalu tajam, suka membandingkan si anak
dengan anak yang lain, anak merasa di kecilkan.

memberi julukan anak dengan panggilan yang terkesan menyakitkan /
memalukan, misalnya si pendek, si bogel, si pesek, si dekil dan
lainnya.

orang tua sering menggerutu di depan anak, bila anak minta sesuatu.

. orang tua kurang memperhatikan isi hati anak, saat anak bercerita atau
bertanya ,mereka tidak mau menyimak atau menjawabnya.

. orang tua tidak pernah memuji anak bila anak berbuat baik atau
berprestasi.

Gejala-gejala yang akan tampak antara lain:

. Anak akan melakukan tindakan yang mengundang perhatian orang

tuanya: suka berteriak, tertawa keras, menggerutu,nakal, suka
mengeluh, gemar merusak barang, bahkan berani mencuri.

. Anak akan melakukan kegiatan yang mengundang perhatian orang
tuanya agar selalu menjaganya: berpura — pura sakit, tidak mau

makan, dan ngompol.

. Anak senang melakukan perbuatan yang tidak baik, menentang,

memberontak, agresif, dan keras kepala.
. Anak menjadi pendendam, suka iri hati, merasa tidak puas, suka

protes dan menjadi pembangkang, serta bersikap acuh tak acuh.
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum peneliti melakukan penelitian terkait dengan cognitive

development terhadap motivasi belajar pada anak yang kurang kasuh sayang

orang tua. Terlebih dahulu peneliti menelaah beberapa penelitian terdahulu

yang terkait dengan tema yang akan peneliti lakukan sebagai bahan acuan dan

perbandingan peneliti menyusun kerangka penelitian. Berikut beberapa

penelitian terdahulu yang peneliti temukan:

1.

Judul : Pengaruh Bimbingan Dan Konseling Islam Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Mi Al-Asyhar Di Desa

Karangagung Kecamatan Palang-Tuban

Nama : Mohammad Fachruddin
NIM : B03208021
Fakultas : Dakwah/Bimbingan Konseling Islam Institut Agama

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Tahun : 2012
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang proses bimbingan dan
konseling Islam terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas v mi
al-asyhar di desa karangagung kecamatan palang kabupaten tuban.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu
sama-sama meneliti tentang peningkatan motivasi belajar pada anak yang

masih duduk di kelas sekolah dasar. Dan perbedaanya vyaitu, pada
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penelitian terdahulu menggunakan terapi bimbingan dan konseling Islam,
sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan terapi cognitif
development. Dan juga lokasi penelitian pada penelitian terdahulu
terletak di desa karangagung kecamatan palang kabupaten tuban,
sedangkan di penelitian yang sekarang lokasi penelitian terletak di UPTD
kampung anak negeri Surabaya.

Judul : Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V Ml
Raudlatul Muta’allimin Lamongan Pada Mata Pelajaran IPS Materi

Perkembangan Teknologi Melalui Strategi Team Quiz.

Nama : Novi Nurmalikhah
Nim : D37211055
Fakultas : llmu Tarbiyah Dan Keguruan /Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya
Tahun : 2015
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang proses peningkatan
motivasi belajar siswa kelas 1V MI raudlatul muta’allimin lamongan pada
mata pelajaran ips materi perkembangan teknologi melalui strategi team
quiz.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu
sama-sama meneliti tentang peningkatan motivasi belajar pada anak yang
masih duduk di kelas sekolah dasar. Dan perbedaanya vyaitu, pada

penelitian terdahulu menggunakan proses motivasi belajar melalui
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strategi team quiz, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan
terapi cognitif development. Dan juga lokasi penelitian pada penelitian
terdahulu terletak di desa datinawong kecamatan babat kabupaten
lamongan, sedangkan di penelitian yang sekarang lokasi penelitian

terletak di UPTD kampung anak negeri Surabaya.



